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ABSTRAK

Judul Disertasi : GAMELAN PERANG DI BALI (ABAD KE-10 SAMPAI
AWAL ABAD KE-21)
Subjek . 1. Sejarah
2. Bali
3. Gamelan
4. Perang
Abstrak

Disertasi ini berisi kajian tentang gamelan perang di Bali, abad ke-10 sampai
awal abad ke-21. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah: pertama
bagaimana asal-usul gamelan perang di Bali, kedua mengapa terjadi perubahan nama
dari mredangga, bedug, dan kemudian menjadi tambur, ketiga apakah instrumentasi
gamelan Mrédangga sama dengan instrumentasi gamelan Bheri, dan keempat bagaimana
proses perjalanan gamelan Banjuran menjadi Adi Merdangga.

Metode yang dipergunakan dalam kajian ini adalah metode sejarah, yang
dilakukan dengan empat tahapan kerja yaitu heuristik, kritik, interpretasi, dan
historiografi. Untuk menganalisa perubahan-perubahan yang terjadi, antara lain
menggunakan teori perubahan perubahan yang dicetuskan oleh Claire Holt dimana
perubahan dipicu oleh faktor eksternal. Selanjutnya perubahan dari John E. Keamer
yang menyebutkan bahwa inovasi bisa berasal dari salah seorang anggota kelompok
masyarakat yang bersangkutan (atau senimannya), maka dengan demikian konsep
perubahan taksu dan jengah pada masyarakat Bali diterapkan dalam membedah
perubahan yang terjadi pada gamelan perang. Untuk melihat perkembangan dan
penyebarannya dipergunakan teori dari Bourdieu tentang habitus dimana kebiasaan
merupakan pusat tindakan. praktik-praktik merupakan kegiatan reflektif dan produktif.

Perkembangan gamelan perang di Bali tidak terlepas dari tonggak-tonggak
peristiwa sejarah di Bali. Gamelan Perang di Bali pada dewasa ini ada yang dibawa
dari luar dan ada yang berkembang asli dari Bali sendiri. Mredangga adalah instrumen
ataupun gamelan yang dibawa dari luar Bali dan memang berfungsi sebagai gamelan
untuk memberikan semangat dalam peperangan, kemudian berkembang menjadi
Bedug, Tambur, dan terakhir menjadi gamelan Ketug Bumi. Sedangkan gamelan
perang asli dari Bali adalah abanjuran atau banjuran, ganjuran, kalaganjur,
balaganjur dan kemudian berkembang menjadi Adi Merdangga. Tidak satupun kata
balaganjur tersurat dalam naskah-naskah kuna, dan dipergunakan dalam peperangan,
namum dari berbagai tulisan seniman dan cendikiawan karawitan Bali yang
mengartikan bahwa balaganjur adalah gamelan yang dipergunakan untuk mengiringi
tentara yang sedang berbaris, maka dimasukanlah balaganjur ke dalam gamelan
perang. Perkembangan gamelan perang di Bali pada awal abad 21 ini tentunya
dihadapkan pada persoalan nilai-nilai filsafat, etika, estetika, dan teknik berkesenian
dalam hubungannya dengan permasalahan sosial, budaya, pariwisata, dan agama.
Maka gamelan perang telah menjelma menjadi gamelan dengan nuansa yang baru.
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Abstract

This dissertation discusses Balinese war gamelan from the 10th to the 21st
century in attempt to address the following questions: first how Balinese war gamelan
came into existence; second, why the name was changed from mredangga into bedug,
and later tambur; third, Is the instrumentation of Mrédangga gamelan the same as the
instrumentation of Bheri gamelan; and fourth; how Banjuran gamelan changed into Adi
Merdangga.

The study involved a four-step method of historical study that consists of
heuristics, criticism, interpretation, and historiography. Claire Holt’s theory of
change, according to which changes are caused by external factors, was used to
analyze the changes related to the war gamelan. In addition, John E. Keamer’s theory
of change, which argues that innovation can also come from a member of the society
(or, in this case, an artist), was also consulted. Thus, the concept of changes in taksu
and jengah in Balinese society were elaborated in order to investigate the changes in
the Balinese war gamelan. To delve into the development and the spread of Balinese
war gamelan, the notion of habitus from Bourdieu, who argue that habits are center to
actions and that practices are reflective and productive activities.

The development of war gamelan in Bali cannot be separated from the related
important historical events that took place there. Today’s Balinese war gamelan
ensemble consists of elements originating from outside as well as from Bali itself.
Borrowed from outside Bali, Mredangga, for example, was used to heighten soldiers’
spirit during a battle. The instrument developed later into Bedug, Tambur, and finally
Ketug Bumi gamelan.

Abanjuran or banjuran, ganjuran, kalaganjur, and balaganjur, which
developed into Adi Merdangga, originated from Bali. The existing old manuscripts
mention neither the word balaganjur nor its being used in war, but writings by Balinese
karawitan artists and scholars mention balaganjur as a style of gamelan played to
accompany soldiers’ march and that it is thus considered as a style of Balinese war
gamelan. The development of the art of Balinese war gamelan in the 21st century is
situated amidst various philosophical, ethical, esthetical, artistic, social, cultural,
tourism, and religious issues. In this context, Balinese gamelan war has transformed
into a style of gamelan with new nuances.
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BAB VI

SIMPULAN

Asal-usul gamelan perang di Bali ada dua macam, yaitu yang datang dari luar
Bali, dan ada yang memang berasal dari Bali. Yang berasal dari luar Bali, tersurat
dalam prasasti Blanjong dan juga ada yang tersurat dalam naskah-naskah kesusastraan
yang berbahasa Jawa Kuno, berbahasa Jawa Pertengahan, dan juga dalam berbahasa
Bali. Mrédangga dan Bheri adalah gamelan perang yang dibawa ke Bali dari Jawa
seiring dengan migrasi penduduk Jawa ke Bali. Penyebutan mrédangga selanjutnya
kemudian berubah menjadi zeteg, keteg, bedug, dan tambur.

Perubahan nama dari mredangga, bedug, dan kemudian menjadi tambur terjadi
karena jiwa zaman. Mredangga sebagai nama dari kendang besar atau genderang
sangat jelas mencerminkan agama Hindu. Kemudian sezaman dengan berkembangnya
agama Islam yang mempergunakan bedug (gamelan Sekaten) sebagai sarana
pengembangan dakwah untuk menyebarkan agama Islam, maka mrédangga,
penyebutannya diubah untuk tidak mengingatkan pada agama yang lama. Ada
beberapa penyebutan kendang besar atau genderang ini yaitu dengan nama zéteg, keteg,
dan bedug. Perubahan nama genderang menjadi tambur karena jelas pengaruh
hubungan Belanda yang menduduki Nusantara. Oleh karenanya di mana ada daerah

yang menyebut genderang dengan nama tambur maka dapat dipastikan bahwa daerah



516

tersebut telah berhubungan yang lama dan terkadang mempunyai hubungan emosional
dengan Belanda.

Perubahan dan kelanjutan instrumen mrédangga, tergantung dari habitus atau
kebiasaan masyarakat setempat di mana mrédangga (genderang) tersebut lestari dan
berkembang. Di Bali sendiri genderang ada yang dinamakan dengan Kendang
Mebarung di Jembrana, zétég di Bangli, tambur di Karangasem, dan bedug di Renon
yang bersatu dengan gamelan Gong Bheri, menjadi sebuah instrumen pokok untuk
sebuah seni pertunjukan. Pada sebagian besar masyarakat yang beragama Islam di
Nusantara, bedug dipergunakan di masjid-masjid untuk penanda memasuki waktu
sholat atau dipergunakan untuk perayaan menyambut bulan puasa, Idul Fitri, dan Idul
Adha. Di belahan kepulauan yang lainnya, genderang juga dipergunakan untuk seni
pertunjukan seperti seni Rampak Bedug di Banten, di Sumatra dengan Gendang Dool
atau misalnya gendang Tambua untuk mengiringi tradisi mengarak Tabuik. Di Lombok
pada saat sekarang ini Kendang besar tersebut telah menjelma menjadi seni
pertunjukan yang atraktif. Biasanya seni Gendang Beleq yang menyajikan satu pasang
kendang besar beradu keterampilan menjadi banyak pasang kendang. Bahkan sampai
dengan diperlombakan dan menjadi ajang yang bergengsi bagi seniman seni
pertunjukan di Lombok.

Berdasarkan tabel-tabel yang ada pada BAB 1V, penulis menyimpulkan bahwa
gamelan mrédangga dan gamelan Bheri, jika ada dua instrumen tersebut di dalam
kelompok instrumen/ensembel (gamelan), maka itu adalah gamelan yang sama. Jika

hanya ada salah satu instrumen di antara keduanya, maka gamelan tersebut akan
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disebut dengan nama instrumen yang ada, baik itu gamelan Bheri maupun gamelan
Mrédangga. Gamelan yang disebut dengan Bheri, di samping dipergunakan sebagai
gamelan perang, juga difungsikan dalam upacara penobatan panglima perang dan juga
penobatan (abiseka) raja sebagai panglima tertinggi kerajaan.

Proses perjalanan Gamelan Banjuran menjadi Adi Merdangga, perjalanan
banjuran sebagai gamelan Bali tentulah tidak terlepas dari peristiwa-peristiwa yang
dialami oleh Bali. Pada masa prasejarah, di Bali banyak ditemukan peninggalan berupa
teracota dan candi-candi yang diperkirakan sejaman dengan perkembangan agama
Budha di Jawa tengah. Bentuk padaha yang identik dengan kendang Bali yang tertoreh
pada dinding utama maupun dinding pagar di candi Borobudur, menyuratkan kepada
kita akan hubungan antara Jawa Tengah dengan Bali. Penyebutan Kalaganjur dan
Balaganjur diperkirakan terjadi pada abad ke-16 seiring dengan ditemukannya kata
reyong dalam kitab Pararaton yang merupakan instrumen utama dalam kedua gamelan
tersebut.

Di Bali Kalaganjur adalah Bebonangan, yang juga adalah gamelan Balaganjur.
Hal ini menyebabkan terjadinya kesimpangsiuran terhadap gamelan yang dimaksud
antara naskah tradisional, naskah kolonial, dan naskah modern saling beda pendapat
dan menunjukkan gamelan yang berbeda. Balaganjur walaupun tidak ditemukan pada
sumber tradisional yang menyebutnya, tetapi menurut pengertiannya, penulis harus
menyetujui bahwa Balaganjur adalah salah satu jenis gamelan perang. Mengingat

fungsi gamelan Balaganjur sebagai pengiring barisan prajurit, sepertinya gamelan
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Balaganjur memiliki banyak varian gamelan dalam konteks praktiknya. Akan tetapi,
lama-kelamaan menunjuk pada gamelan Balaganjur seperti yang berkembang saat ini.

Penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan penting lainnya seperti:
Peristiwa peperangan adalah sebuah peristiwa ritual yang bermakna yadnya. Gamelan
sangat penting dalam sebuah peristiwa peperangan pada masa lampau. Perkembangan
gamelan di daerah asal dengan di daerah penyebarannya tidak selalu berbanding lurus
akan tetapi bisa juga berbanding terbalik tergantung kebiasaan tempat dimana gamelan
tersebut berkembang. Perkembangan dan perubahan gamelan, unsur utamanya selalu
berasal dari kemapuan senimannya walaupun permintaan perubahan berasal dari luar
diri sendiri. Untuk perubahan yang lebih besar diperlukan pula kewenangan dan
kekuasaan yang besar pula. Perkembangan dan perubahan gamelan karena kebutuhan
musikalitas, perkembangan selanjutnya menyesuaikan dengan habitat dimana gamelan
tersebut berkembang. Pentingnya menjadikan sejarah seni sebagai salah satu bahan
pembelajaran, maka dengan demikian akan ada nilai-nilai kebajikan dan kearifan
dalam mengambil kebijakan. Kebijakan yang berlandaskan sejarah adalah langkah

bijaksana dalam menggapai hari esok yang cerah.
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G. Wawancara

Diyah Kustiyanti, diskusi dan wawancara dimulai pada bulan Mei 2015 sampai
September 2017.

| Gede Arya Sugiarta, 24 Januari 2017, tempat di Ruang Tamu Pembantu Rektor
ISI Denpasar, pukul 11 —11.15

| Gede Yudarta, 2 April 2015, Tempat Ruang SPI ISI Denpasar, pukul 11.00 —
14.00. Wawancara kedua dilakukan di perumahan dosen kopertis jalan
Cekomaria tanggal 28 Januari 2017 jam 10.00 — 12.15 WITA.

| Ketut Garwa, 24 Januari 2017, tempat di Ruang Tamu Pembantu Rektor ISI
Denpasar, pukul 11.15 —11.30.

I Komang Sudirga, 26 April 2017 Tempat Ruang LPPM ISI Denpasar, pukul 09.18
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Indra Susila, 17 Januari 2017 melalui media Chat Facebook, jam 16.30 WIB.

I Nyoman Windha, 26 Oktober 2016, tempat pelataran Fakultas Seni Pertunjukan
ISI Denpasar.

I Wayan Senen, 11 Agustus 2015, tempat di ruang dosen etnomusikologi ISI
Yogyakarta, pukul 10.00 — 12.30.

| Wayan Suweca, 24 Januari 2017, tempat di Ruang Tamu Pembantu Rektor ISI
Denpasar, pukul 11.30 — 11.45
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rumahnya di desa Jagapati.

Subuh. 19 Desember 2016, tempat Ruang Jurusan Karawitan ISI Yogyakarta, jam
13.00-14.00 WIB.

Syatiri Ahmad HS. kepala perpustakaan PBNU, tanggal 2 Maret 2017 jam 16.22 di
kantor PBNU Jakarta



Abanjuran

Adi Merdangga

Adiparwa

Aji Ghurnita

Akuwu
Anden

Angsel

GLOSARIUM

Gamelan yang bersifat prosesi

Sebuah musik prosesi dengan ensembel besar terdiri
dari puluhan pasang kendang Bali yang berukuran
besar, menengah dan kecil, reyong, ceng-ceng koppyak,
suling, pereret, rebana, gong, kempur, disertai sejumlah
penari yang menari berdasarkan ritme-ritme gamelan
ostinato. Adi Merdangga diciptakan tahun 1984 oleh
STSI Denpasar dibawah pimpinan | Made Bandem
dalam rangka pembukaan Pesta Kesenian Bali (PKB) di
Denpasar. Gamelan yang bertangga nada pelog saih
lima ini telah mengadopsi berbagai ritme drumband
nasional dan memberi motivasi lahirnya Balaganjur
modern dengan motif-motif ritme yang sulit. Pada saat
ini Adi Merdangga sudah pula mengadopsi nada pelog
saih pitu (tujuh nada).

Merupakan parwa pertama yang mengisahkan kurban
ular oleh maharaja Janamejaya, riwayat para naga, asa-
usul keturunan Bharata, masa muda Pandawa dan
Korawa, dan sampai dengan perkawinan Arjuna
(Medera, 1986: 6).

Nama sebuah lontar tentang gamelan Bali yang
diperkirakan dibuat pada abad ke XIX, berisi tentang
catur muni-muni yaitu empat gamelan yang diturunkan
dari gamelan Meladprana. Keempat gamelan tersebut
adalah gamelan Barong Ket, gamelan Semar
Pagulingan, gamelan Bebarongan, dan gamelan Joged
Pingitan (Bandem, 2013: 265)

Kepala daerah
Bangsawan daerah rendahan

Motif peralihan dalam musik Bali, bisa perubahan
tempo dari lambat ke cepat, dinamika dari keras ke lirih
atau sebaliknya. Dalam tari Bali dipergunakan sebagai
transisi dari motif gerak yang satu ke motif gerak yang
lain.



Anyar

Arjuna Wiwaha

Babad
Babad Blah-Batuh
Babad Dalem

Babad Majapabhit

Babad Madura
Babad Tanah Jawi

Babarisan

Babonangan

Baliaga

Bahiri
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Baru

Secara harfiah berarti perkawinan Arjuna. Sebuah
kakawin yang diilhami oleh Mahabarata, digubah
Karya Mpu Kanwa tahun 1035, merupakan kakawin
tertua masa kesustraan Jawa Timur. Di dalam kakawin
itu disebutkan nama Raja Airlangga yang memerintah
di Jawa Timur pada tahun 1019-1042. Kakawin ini
mengisahkan tokoh Arjuna yang pergi bertapa ke
gunung Indrakila dengan tujuan agar bisa menjadi
panglima perang yang dapat mengalahkan musuh-
musuhnya di medan perang Bharatayudda. Dalam
pertapaan Arjuna digoda oleh para bidadari dari
kahyangan yang dipimpin oleh Supraba. Arjuna sangat
teguh dengan tapa semadinya dan dia dianugrahi
senjata pasopati dari Bhatara Siwa. Dengan senjata itu
Arjuna berhasil membunuh Raksasa Niwatakwaca yang
menjadi musuh para dewa. Atas jasanya itu, Arjuna
dinobatkan menjadi raja di kahyangan dengan gelar
Prabu Kiriti dan dikawinkan dengan Dewi Supraba
(Bandem, 2013: 275; Holt, 2000: 415).

Sejarah tradisional
Sejarah Tradisional tentang Blah-Batuh
Sejarah Tradisional tentang Kerajaan Gelgel

Sejarah Tradisional tentang Majapahit akhir lebih
dikenal dengan cerita tentang Damarwulan

Sejarah Tradisional tentang Madura
Sejarah Tradisional Jawa

Prajurit kerajaan yang berbaris lengkap dengan
peralatan perangnya

Nama seperangkat gamelan dengan menggunakan
empat buah pencon reyong yang nadanya 2, 3, 5, 6 (u,
e, i, a).

Orang Bali asli sebelum kedatangan Majapahit

Gong Bheri



Bairi

Bandrangan

Banjuran

Balaganjur

Baliseering

Barebet

Barel
Barungan

Bebali

Bebatelan

Bebende

Bende

Bering-bering
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Gong Bheri

Tombak yang dekat mata tombaknya ada hiasan bulu-
bulu

Lihat abanjuran

Sering juga disebut dengan gamelan Kalaganjur atau
juga gamelan Ponggang. Balaganjur berarti musik
mengiringi tentara untuk berperang. Sedangkan
Kalaganjur berarti musik pengiring upacara macaru
untuk mengusir bhuta kala. Musik prosesi ini
dibawakan oleh sekitar 30 orang

Balinisasi, politik kebudayaan pemerintah Kolonial
Belanda untuk menumbuhkan kesadaran kaum muda
Bali akan kekayaan warisan budayanya.

Sebenarnya berarti gaduh, riuh. Di Bali ini adalah
sebuah nama yang cocok untuk simbal yang dipukul tak
henti-henti dan kecil, sekarang disebut céngceng, kecek
atau rificik (Kunts, 1968: 68).

Tong untuk anggur
Gamelan

Tari-tarian upacara atau tari seremonial sebagai
pengiring upacara

Seperangkat gamelan batel yang terdiri dua buah
gender wayang penggede, dua buah gender wayang
barangan, sepasang kendang, sebuah cengceng ricik,
gentorag, kelenang, kempul dan Tawa-tawa atau Kajar.
Repertoar lagunya dinamakan dengan dengan gending
Bebatelan (Sukerta, 1989: 14-15).

Gong sejenis kempul tanpa pencon (penconnya melesak
ke dalam). Fungsinya untuk memperkaya ritme.

Gong kecil atau kempur yang paling kecil dan nyaring
bunyinya.

Gong yang tidak mempunyai pencon di tengah-
tengahnya, lihat gubar.



Bhangsi

Bheri

Bhomakawya

Bhuta Yadnya
Cakep

Calung

Candrasengkala

Carabalen

Caru
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Sejenis suling yang ditiup secara horizontal

Nama ensembel gamelan dengan instrumen utamanya
adalah dua buah gong yang bernada bher dan bhor.
Termasuk ke dalam musik golongan tua dan bersifat
sakral. Saat ini Gamelan Gong Bheri dipergunakan
untuk mengiringi tari Baris Cina. Daerah yang memiliki
gamelan Gong Bheri ada di daerah Renon, Sumawang,
dan Kedewatan. Instrumennya terdiri dari dua buah
gong Bheri, Sebuah bedug, tawa-tawa ageng, dan alit,
ceng-ceng kopyak, sungu, suling, kajar, dan klenang.

Tembang menceritakan perihal Kresna dan Samba
memenuhi permintaan dewa-dewa, bererang dengan
Bhoma dan raksasa-raksasanya yang bermusuhan
dengan dewa. Bhoma kalah, mati. Samba tetap
meperistri Jandnjawati, yang dahulu, ketika masih
menjadi dewa-dewipun sudah bersuami istri. Pada
permulaan kitab Bhomakawya juga menyebutkan
pemujaan kepada Kamajaya sebagai tidak bersalahan
dengan keadaan smaradahana pula, oleh karena itu
sama jamannya dengan  Smaradahana pula
(Hadiwidjana, 1952: 9).

Persembahan atau Kurban suci untuk bhuta kala
Sepasang

Nama instrumen dalam gamelan Bali yang berbilah 4
atau tujuh dan di gantung. Di Banyumas calung adalah
seperangkat instrumen musik yang terbuat dari bambu,
dan ditabuh dengan cara duduk. Di Sunda, calung

Sistem penyebutan angka tahun dengan menggunakan
perumpamaan.

Gamelan yang serupa dengan gamelan Balaganjur
hanya tidak menggunakan ceng-ceng kopyak, atau
berarti menyerupai Bali, atau tabuhan yang berulang-
ulang (Saba, 2007: 21).

Sesaji/persembahan/korban suci



Catur asrama dharma

Catur purusa artha

Cecandetan

Cengceng

Ceng-ceng kopyak

Dapur

Desa kala patra

Dewa Yadnya

Dogdog lojor

Dugangan

Dwarya yadnya

Gambuh

Gamel
Gambelan
Ganjuran

Ganding
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Konsep keseimbangan antara brahmacari, grahaasta,
wanaprasta dan bhiksuka

Konsep keseimbangan antara dharma, artha, kama, dan
moksha,

Teknik permainan instrumen yang menggunakan teknik
tutupan pada bilah, pencon, dan cengceng

Nama salah satu instrumen gamelan Gong Bheri yang
mirip simbal yang dibunyikan dengan cara diadukan
kedua permukaannya.

Seperti Instrumen simbal dibunyikan dengan cara
dibenturkan keduanya.

Anggota komunitas biasa, yang merupakan bentuk
organisasi teritorial asli yang tertua yang merupakan
keturunan cikal bakal desa (Kartodirdjo, 1982: 153)

Konsep tentang tempat, waktu, dan kondisi.

Persembahan atau Kurban Suci untuk para Dewa,
upacara puja wali

Sejenis bedug kecil bermembran satu yang
resonatornya panjang melebihi bedug.

Pertarungan manusia satu lawan satu, tanpa senjata,
atau manusia dengan harimau, kerbau atau banteng.

Persembahan atau Kurban suci berupa harta benda
Nama seperangkat gamelan yang terdiri atas instrumen
suling besar empat buah, rebab dua buah, sepasang
kendang, gumanak, kempur, kajar, dan gentorak
masing-masing satu buah.

Memukul atau menabuh

Gamelan

Gamelan Balaganjur

Lihat gending



Garantung

Gedong Penyimpenan
Gegebuk

Geguritan

Gempret

Gending

Gentorak

Gubar

Gumanak

Gurnang

Guru ding dong
Guru gatra
Guru lagu
Guru wilang
Grit

Igel

Jaba
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Di Batak instrumen garantung adalah sejenis xilofon
bambu yang digantung. Di kalimantan adalah berapa
jenis gong yang digantung dan dibunyikan dengan
pemukul.

Gedung tempat menyimpan benda-benda sakral di Pura
Teknik menabuh gamelan Bali

Gubahan cerita yang berbentuk tembang (pupuh)
Terompet

Komposisi lagu

Nama salah satu instrumen gamelan Gambuh

Nama sejenis gong yang berukuran sedang, Juynbool
mengartikannya sebagai simbal untuk perang (Kunts,
1968:  69). Para  peneliti banyak  yang
menterjemahkannya dengan bering-bering vyaitu
canang yang tidak berpencon, sehingg penulis lebih
setuju dengan sejenis gong tanpa pencon seperti
instrumen Pu dalam gamelan Gong Bheri. Dalam
gamelan Barongsai instrumen ini disebut dengan
Tungtung.

Nama salah satu instrumen gamelan Gambuh

Bentuknya seperti kenong tetapi digantung seperti
bende

Suara vokal terakhir pada setiap gatra (a, i, u, e, 0)
Jumlah baris dalam satu bait

perubahan huruf pada kata terakhir

jumlah suku kata dalam tiap baris

Bentuknya seperti terbang atau tambur

Tari

Orang-orang yang berada di luar kasta Triwangsa.



Jeg-ai

Jengah

Jnana yadnya

Jumat Kliwon
Sungsang

Kahyangan Tiga

Kaja

Kajar

Kakawin

Kakawin
Sumanasantaka

Kakilitan
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Menunjukan waktu tepat tengah hari

Memiliki konotasi semangat (competitive pride) guna
menumbuhkan  inovasi  untuk  bangkit  dari
keterpurukan. Jengah merupakan dasar sifat-sifat
dinamik yang menjadi pangkal segala perubahan
dalam kehidupan masyarakat (Mantra: 1991, 26-27).

Persembahan atau Kurban suci berupa mempelajari
ilmu pengetahuan dan mengamalkannya

Hari dimana menurut perhitungan kalender Bali adalah
pertemuan antara hari jumat dalam hitungan saptawara
dan kliwon berdasarkan pancawara dan minggu (wuku)
sungsang berdasarkan hitungan minggu (wuku).

Tiga buah pura yang berada di sebuah desa adat di Bali
yaitu Pura Desa, Pura Puseh, dan Pura Dalem

Utara (Gunung/tempat suci)

Nama instrumen gamelan Bali yang berfungsi untuk
menjaga irama

Bentuk Puisi yang terdiri dari empat baris berdasarkan
matra puisi India yang mengikuti sistem guru (suara
panjang) dan laghu (suara pendek). Dalam
menyanyikan kakawin, baris pertama disebut pangawit,
baris kedua disebut pangisep, baris ketiga disebut
pangumbang, dan baris keempat disebut pamada
(Bandem, 2013:274).

Sebuah Kakawin yang dibuat oleh Mpu Monaguna.
Teridiri dari 11 episode vyaitu: 1) Penggodaan
Trnawindu dan kematian Harini; 2) Kelahiran dan masa
kecil Putri Indumati; 3) Persiapan Swasyambara Putri
Indumati; 4) perjalanan Pangeran Aja ke Widarbha
untuk mengikuti Swasyambara; 5) Upacara Pidudukan;
6) Swayambara Putri Indumati; 7) Pernikahan Pangeran
Aja dan Putri Indumati; 8) Perjalanan Pangeran Aja dan
Putri Indumati ke Ayodhya; 9) Pangeran Aja dan Putri
Indumati di Ayodhya; 10) Indumati kembali ke surga;
11) Aja mangkat dan bersatu kembali dengan Indumati.

Salah satu nama teknik menabuh reyong



Kala

Kalacangka

Kalaganjur

Kalagyan/kabanyagan

Kamis Wage
Sungsang

Kelod

Kekawin Arjuna
Wijaya

Kekawin
Bharatayudda

Kekawin
Nagarakrtagama
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Bende (Kunts, 1968: 42), instrumen kalah di Thailand
adalah kentongan yang terbuat dari bambu (Kunts,
1968: 43). Penulis lebih menyetujui sebagai instrumen
kentongan.

Terompet dari tanduk

Nama lain gamelan Balaganjur, Lihat abanjuran.
Kalaganjur dipergunakan untuk yang bersifat buta
yadnya.

Tempat kediaman dimana komunitas-komunitas
mandala berdiri sendiri.

Hari dimana menurut perhitungan kalender Bali adalah
pertemuan antara hari kamis dalam hitungan saptawara
dan wage berdasarkan pancawara dan minggu (wuku)
sungsang berdasarkan hitungan minggu (wuku).

Selatan (laut)

Sebuah kakawin yang digubah oleh Mpu Tantular pada
masa pemerintahan Raja Hayam Wuruk di Majapahit
(tahun 1350-1389). Inti ceritanya adalah peperangan
antara Prabu Rawana, raja Alengka dengan
Waisrawana atau Prabu Danareja, kakaknya sendiri.
Dikisahkan pula perang antara Prabu Rawana dengan
Arjuna Sastrabahu, dimana Rawana hanya dibelenggu
tidak sampai dibunuh. Dia diminta tidak mengganggu
keamanan dunia lagi dan dikembalikan sebagai raja
Alengka (Bandem, 2013: 274;).

Kitab yang sangat termashur yang dinyatakan dengan
perkataan sanga-kuda-sudha-tjandrana=C 1079 (1157
Masehi), yakni di dalam lingkungan pemerintahan
Jayabaya di Kediri (1135 — 1157 Masehi). Diceritakan
sampai prabu Salya berangkat perang, dikarang oleh
empu Sedah, diteruskan oleh empu Panuluh. Isinya
berupa tembang yang menggambarkan perangnya
Pandawa dengan Korawa, dan dimenangkan oleh
keluarga Pandawa. Cerita ini dimulai dari kisah Kresna
Duta, sampai Parikesit dinobatkan menjadi raja Astina.

Sebuah karya sastra yang dikarang oleh Mpu Prapanca
pada tahun 1365 saat pemerintahan Raja Hayam Wuruk
di Kerajaan Majapahit yang bergelar Sri Rajasanagara.



Kekawin Ramayana

Kekawin
Semaradahana

Kekawin Sutasoma
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Kakawin ini dikenal juga dengan nama Desawarnana
yang berarti penggambaran wilayah kekuasaan
Majapahit. Isinya beraneka ragam, antara lain mengenai
laporan pengarang saat mengikuti perjalanan sang raja
ketika melakukan perjalanan ke wilayah kekuasaan
Majapahit, tentang tata pemerintahan, keagamaan,
upacara srada, Hayam Wuruk menari topeng, dan
meninggalnya Patih Gajah Mada (Bandem, 2013:275).

Digubah di Jawa Tengah pada tahun 903 Masehi oleh
seorang rakawi bernama Mpu Yogiswara. Epik ini
mengisahkan pengembaraan Rama, Dewi Sit, dan
Laksmana di dalam hutan Dandaka setelah Rama gagal
diangkat sebagai Raja Ayodia menggantikan ayahnya,
Prabu Dasarata. Dalam pengembaraan itu Dewi Sita,
istri Rama diculik oleh Raja Alengka yang bernama
Rawana. Dalam menyelamatkan Dewi Sita, Rama
dibantu oleh tentara kera di bawah pimpinan Kapiraja
Sugriwa dan Anoman. Rama dapat mengalahkan
Rawana dan Dewi Sita kembali ke tangan Rama dengan
selamat (Bandem, 2013:275).

Adalah karya Mpu Dharmaja dibawah pengayoman
Raja Sri Kameswara Il dari Kediri (tahun 1182-1185).
Ceritanya merupakan kisah pembakaran Dewa Kama
oleh sorotan mata ketiga dari bhatara Siwa, karena telah
lancang mengganggu tapa dari Bhatara Siwa sehingga
dewa ini ingat dengan istrinya Dewi Uma. Dewi Uma
melahirkan Dewa Ganesa dan sang putra ini dapat
membunuh Raksasa Nilarudraka yang menjadi musuh
para dewa di kahyangan. Dewi Uma meminta agar
Dewa Kama dihidupkan kembali sebagai sedia kala.
Permohonan dikabulkan tetapi Dewa Kama harus hidup
di macapada pada setiap insan laki-laki dan Dewi Ratih,
istrinya yang ikut terbakar oleh apinya Dewa Siwa, bisa
hidu pada insan wanita. Keduanya menjadi dewa-dewi
perlambang percintaan (Bandem, 2013:276).

Sebuah kakawin yang mengisahkan perjalanan raden
sutasoma, putra dari Raja Mahaketu, negara Astina.
Raden Sutasoma sangat rajin beribadah agama buddha
dan tak bersedia dinikahkan dan menjadi raja. Setelah
dewasa, Raden Sutasoma meninggalkan Kerajaan
Astina mengembara ke dalam hutan untuk melakukan
perjalanan pendakian spiritual dan di dalam hutan,
beliau suka menghadapi segala rintangan tana



Kemodhong

Keteg
Ketug

Khodok ngorek

Kidung

Kidung Harsawijaya
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membunuh  musuh-musuhnya. Dalam perjalanan
menuju gunung Himalaya, Raden Sutasoma
berhadapan dengan Prabu Purusadha, Sang Gajah, Sang
Naga, dan Sang Harimau yang sedang memangsa
anaknya. Semua musuh-musuh itu ditaklukkan dengan
ajaran “dharma” (Bandem, 2013:275).

Sejenis gong yang mempunai pencon pesek, di Bali
dikenal dengan bebende.

Kendang besar seperti bedug
Bergetar atau menggelegar

Gamelan yang berfungsi sebagai gamelan pakurmatan
yang memuat dua nada pokok yaitu nada 5 (mo) dan 6
(nem).

Sebuah Genre karya sastra Jawa dan Bali yang
berbentuk puisi. Berbeda dengan Kakawin, yang
berpola matra dari India dengan menggunakan bahasa
Jawa Kuna, kidung berpola matra asli Jawa dan Bali
dengan menggunakan bahasa Jawa Pertengahan.
Menurut temanya kidung dapat dibagi menjadi tiga
yaitu: (1) kidung sejarah atau legenda, misalnya Kidung
Harsa Wijaya, Kidung Ranggalawe, Kidung
Sundayana. Kidung sejarah ini dikarang berdasarkan
sejarah kerajaan Singasari, kerajaan Majapahit sampai
sekitar tahun 1360, dan masa Hindu-Jawa di Bali
sampai tahun 1651; (2) Kidung bertema Panji, misalnya
Kidung Malat Rasin, Kidung Waseng, Kidung
Wangbang Wideya. Tema ceritanya mengisahkan
percintaan antara raden Panji putra Raja Korian dengan
Galuh Candrakirana, putri Raja Daha; (3) Kidung
Ruwatan atau pencucian diri, misalnya kidung
Sudamala, Kidung Sri Tanjung, Kidung Calonarang.
Kidung-kidung ini sifatnya sangat kerakyatan diduga
seting ceritanya berasal dari Banyuwangi pada abad 17
dan 18, berdasarkan cerita rakyat yang digabungkan
dengan mitologi dewa-dewa Hindu dari cerita
Mahabharata (Sedyawati: 2001-271)

Sebuah karya sasta yang menggambarkan perjuangan
Harsawijaya, putra raja Narasingha dari Singasari yang
berhasil mendirikan derajaan Majapahit. Ketika
menghadap Raja Jayakatwang di Daha atau Kediri,



Kidung Sunda

Kliwon
Krumpungan
Labapura
Lanang
Lango
Madeli

Maguru gangsa

Majaya jaya
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tentara Harsawijaya membabat hunian baru di daerah
Tarik, dekat sebuah sungai. Dalam membabat hutan itu
para tentara Harsawijaya menemukan hutan maja yang
amat lebat dan setelah mereka mencicipi buah maja itu
ternyata rasanya sangat pahit. Daerah pemukiman baru
itu dinamakan Majapahit. Setelah mengalahkan Raja
Jayakatwang dari kerajaan Daha atau Kediri,
Harsawijaya mendirikan kerajaan baru yang disebut
Majapahit. Kerajaan itu berkembang pesat dan disegani
oleh raja-raja lainya di seluruh Nusantara. Sebagai raja
Majapahit pertama, Harsawijaya bergelar Kertarajasa
(Edi Sedyawati, dkk, 2001:271)

Sebuah karya sastra yang berbentuk tembang (syair)
dengan menggunakan bahasa Jawa Pertengahan yang
naskahnya ditemukan di Bali dan diperkirakan ditulis
pada akhir abad XIV. Kidung ini mengisahkan
keinginan Raja Majapahit, Hayam Wuruk untuk
memiliki seorang permaisuri dari Sunda, Jawa Barat.
Raja Hayam wuruk meminang putri Raja Sunda untuk
diersunting menjadi permaisuri guna mendekatkan
hubungan Majapahit dan Kerajaan Sunda. Namun,
Gajah Mada tidak menyetujui keinginan sang raja, oleh
karena Sunda harus menjadi jajahan Majapahit. Ketika
Raja Sunda dan rombongannya telah tiba di Majapabhit,
tiba-tiba tentara Majapahit dibawah pasukan Gajah
Mada menyerang rombongan itu. Terjadilah perang di
desa Bubat yang sangat mengerikan. Pernikahan
dibatalkan, Raja dan Putri Sunda terbunuh dalam
pertempuran itu (Bandem, 2013:279).

Nama hari berdasarkan perhitungan pancawara
Kendang Bali yang menengah

Tanah suci pura

Laki-laki

Nilai estetika

Sejenis siter (Kunts, 1968: 20)

Bentuknya  seperti  kemodhong  tetapi  tanpa

pelangkan/standar

Upacara penobatan



Malat

Malat Parikan

Malat Rasmin

Mandala

Manusa Yadnya
Marbuathaji
Mardala

Mebarung

Mecaru
Meladprana
Melaspas
Menmen
Merdangga
Mintonin
Mongmong
Mrdangga
Mredangga

Mingetin
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Sebuah kidung yang mengisahkan Rangkesari dan Panji
Inu Kertapati.

Sebuah kidung yang mengisahkan Rangkesari dan Panji
Inu Kertapati yang menggunakan nyanyian jenis Parika

Episode yang mengisahkan Panji sebagai tokoh sentral
dengan sebutan Panji Amalat Rasmin

Kelompok masyarakat yang mempunyai keahlian
tertentu dan sangat diperlukan oleh kalangan istana,
misalnya kelompok keahlian pandai besi khusus senjata
tajam.

Ritus kehidupan dari lahir sampai mati

Kerja rodi atau kerja paksa

Kendang besar sejenis bedug

Lomba yang saling berhadapan untuk memperlihatkan
kecakapan mamainkan sebuah gending baik pada
gamelan Jegog, gamelan Gong Kebyar, dan Kendang
Besar seperti di Jembrana. Mental yang kuat diperlukan
untuk mengikuti lomba tersebut.

Penyucian

Nama lain dari Gamelan Gambuh

Upacara peresmian

Pertunjukan drama

Lihat Mrdangga

Lihat ngerehang

Nama lain Kempli

Kendang besar

Lihat Mrdangga

Salah satu tahapan dalamm proses pengsakralan



Napak
Ngedaslemah
Ngepel
Ngerehang
Niskala
Odalan

Pada lingsa

Padaha
Padahi

Padmasana

Pagending

Pamukul

Panca mahabhuta

Panca cradha

Panca yadnya
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Salah satu tahapan dalamm proses pengsakralan
Menunjukan waktu menjelang pagi hari

Salah satu tahapan dalamm proses pengsakralan
Salah satu tahapan dalamm proses pengsakralan
Alam tidak terlihat

Upacara ulang tahun pura

Banyaknya bilangan suku kata pada setiap baris dan
perubahan-perubahan huruf vokal pada kata terakhir

Sinom 10 8a 8i 8a 8i 7i 8u 8a 8i 4u 8a
Semarandana 7 8i 8a 8e 8a 8a 8u 7a
Ginada 7 8a 8i 8 8u 8a 4i 8a
Ginanti 6 8u 8i 8a 8i 8a 8i

Pangkur 7 8a 10i 8u 8a 12u 8a 8i

Pucung 6 4u 8u 6a 8i 4u 8a

Dandang 7 8i 10i 8u 8a 12u 8a8i

Durma 7 12a7/8i 6a 7/8a5a 7/8i

Maskumambang 5 4a 8i 6a 8i 8a (Aryasa, 1983:
12)

Kendang Selinder asimetris/Kendang Bali

Kendang berbentuk jambe (Tong asimetris)

Tempat suci atau stana Ida Sang Hyang Widhi.
Padmasana merupakan simbol yang menggambarkan
stana atau kedudukan Hyang Widhi Wasa.

Juru Kidung, atau Penyanyi

Penabuh Gamelan

Konsep keseimbangan lima dimensi antara pertiwi,
apah, bayu, teja dan akasa

Konsep keseimbangan lima dimensi antara Tuhan, jiwa,
karmapala, reinkarnasi dan moksha

Persembahan atau Konsep keseimbangan lima dimensi
antara dewa yadnya, pitra yadnya, manusa yadnya, rsi
yadnya, dan buta yadnya



Pangusaban

Pamukul
Papadaha
Pancawara
Pangecet
Pangus
Parbangci
Parbwayang

Parmasin pamukul ma
1,pi2

Parpadaha Balian
Partapukan
Parsangkha
Pasupati
Patapelan

Pegongan

Pekaad
Pelangkan
Pelawah

Pelinggih

Pencon
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Upacara memohon keselamatan dan kesuburan tanam-
tanaman

Penabuh gamelan

Penabuh Kendang

Sistem hitungan hari berdasarkan lima harian
Bagian ekor dari sebuah gending

Indah, serasi

Peniup Suling

Pemain wayang

Pajak untuk perkumpulan gamelanl masaka dan 2
piling

Penabuh kendang untuk pertunjukan atau tontonan
Penari topeng

Peniup terompet kerang

Suatu tahapan dalam proses pengsakralan
Pertunjukan topeng

Istilah yang dipergunakan untuk jenis gending-gending
Gong Gede atau lelambatan (Sukerta, 1998:130)

Bagian akhir dari sebuah gending

Standar tempat menyimpan instrumen

Rangka kayu untuk menempatkan bilah atau pencon
Tempat Istana Hyang Widhi Waca dengan segala
manifestasinya yang dibuat sesuai dengan Asta Dewa
dan Asta Kosali serta telah disangaskara.

Bagian yang menonjol pada sebuah instrumen,

misalnya bonang, gong, kenong, tawa-tawa dan
lainnya.



Pengadeng

Penganggening
aksara

Pengawak
Pengawit
Pengater
Penjalin
Pepada

Pepanggulan

Peparikan
Pepeson

Pesiat

Piodalan

Pitra Yadnya

Ponggang

Prakempa

Puja wali
Puskur

Raga

Rana yadnya

Rojeh
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Berasal dari kata adeng yang berarti pelan

Huruf yang dipergunakan dalam aksara Bali

Bagian utama (tubuh) dari gending
Pembuka gending

Komandan regu

Bilah yang permukaan atasnya melengkung
Lihat angsel

Teknik tabuhan kendang Bali yang menggunakan
pemukul kendang

Sebuah genre puisi

Awal keluarnya sebuah tarian

Adegan peperangan dalam sebuah tari Bali. Pesiat
biasanya merupakan puncak dari suatu pertunjukan
yang melukiskan peperangan.

Lihat odalan

Persembahan atau Kurban suci kepada orang tua secara
sakala dan niskala

Salah satu nama instrumen dalam gamelan Balaganjur

Sebuah lontar pustaka mengenai filosofi, etika, dan
estetika gamelan Bali yang diperkirakan ditulis pada
abad XI1X (Bandem, 2013:283).

Lihat Dewa Yadnya

Bentuknya seperti terbang atau tambur

Cinta, indah

Kurban manusia dalam perang

Cengceng



Rsi Yadnya

Ramayana

Sad ripu

Sad rasa

Sandyakala

Sanga-kuda-sudha-
tjandrana

Sangka
Saptawara
Sekaa
Sekala

Salukat

Serat Kandha

Sima
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Upacara pengangkatan Pendeta

Kitab tembang yang isi dan bahasanya bagus sekali ini
kira-kira dibuat pada jaman Dyah Balitung (898-910).
Ceritanya sejalan dengan Ramayana buatan pujangga
Walmiki di India sekitar tahun 500 SM tetapi lebih
singkat lagi (Hadiwidjana, 1952: 3).

Enam perbuatan yang tidak baik : kama (nafsu), kroda
(marah), moda (jahat), loba (rakus), himsa (menyiksa)
dan matsarya (irihati)

Enam rasa yaitu pedas, asam, manis, asin, pahit dan
sepet (kesat/sepat)

Menunjukan waktu pergantian dari sore ke malam hari

Angka tahun yang ditulis secara candrasengkala yang
bertarti tahun C 1079 atau 1157 Masehi.

Terompet Kerang

Hitungan hari berdasarkan tujuh harian
Perkumpulan

Alam nyata

Sejenis saron dengan bilah lebih dari dua gembyang
yang dibunyikan dengan cara dipukul olehh satu
pemukul

Kesusastraan Jawa yang lahir pada abad ke-16 dan
disebut sebagai kesusastraan Pesisir Pulau Jawa, karena
kebanyakan cerita itu lahir di kota-kota perdagangan
penting di Jawa seperti Surabaya, dan Semarang. Serat
Kandha memuat cerita-cerita Jawa dan Islam. Kitab ini
berintikan lakon-lakon pertunjukan wayang kulit antara
lain cerita Arjuna Sastra, Perang Subali dan Sugriwa
melawan Raksasa Mahesasura dan juga cerita
Ramayana (Bandem, 2013:284).

Daerah bebas (masih ada kewajiban kepada pemerintah
pusatseperti pajak, hasil bumi) yang dilakukan dengan
upacara khusus dan dihadiri oleh pejabat pusat dan



Sarunggan
Sareb
Sloka

Sompe

Sugyan Bali
Sugyan Jawa

Sundari/sunari

Sungsang

Sungu
Susila

Sutasoma

Swadhyaya yadnya

Swatantra
Tabang-tabang
Tabuh

Tabuh Pisan
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daerah setempat (Suhadi, 1994; Ferdinandus,
2003:252).

Sejenis Reyong

Rebab

Bait

Jalinan tali kulit yang dipasang pada jangat kendang
yang berfungsi untuk mengatur tinggi rendahnya suara
yang dihasilkan oleh membran kendang.

Yadnya yang dilakukan oleh rakyat Bali asli

Yadnya yang dilakukan oleh rakyat Majapahit

Sejenis instrumen tiup yang dipasang ditengah sawah
dan berbunyi jika ada hembusan angin yang melalui

lubang-lubang bilahan bambu yang tinggi dan panjang.

Nama minggu (wuku) kesepuluh dalam perhitungan
kalender Bali yang berjumlah 30 minggu (wuku).

Terompet kerang

Etika

Disebut pula dengan Purusada. Tembang buatan empu
Tan-tular asalnya dari Indu, termashur dan tersebut juga
dalam kitab-kitab cerita Ramayana dan Mahabharata,
apalagi dalam kitab-kitab Bhuda (Hadiwidjana, 1952:
14).

Persembahan atau Kurban suci dengan berusaha
mempelacari kitab suci

Otonom

Instrumen Rebana atau Terebang

Teknik bermain gamelan Bali

Disebut dengan tabuh Besik. Pada struktur gending

tersebut di atas, tabuhan kempul memberikan tekanan
pada hitungan ke-16, sedangkan tabuhan kempli dan



Tabuh-tabuhan

Taksu

Tambour
Tambur
Tamiang

Tantri Kamandaka

Tarayan

Tatwa

Tatorekan
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gong terletak pada hitungan ke-32 (Sukerta, 2022:77).
Berarti dalam satu gongan 32 ketukan pada tabuh pisan
hanya ada satu kali tabuhan kempul pada ketukan 16.

Bunyi-bunyian atau gamelan

Kekuatan spiritual atau energy khusus yang dapat
menggubah sesuatu yang biasa menjadi luar biasa,
mengubah manusia menjadi mahluk super dan
membuat benda sehari-hari menjadi benda khusus
(Dibia, 2012: 24).

Lihat Tambur
Kendang Bali yang besar
Perisai

Cerita tentang binatang-binatang. Asal ceritanya dari
Pancatantra dari India, meskipun permulaannya agak
berlainan. Kitab Tantri dimulai dari Raja yang tiap hari
harus kawin lagi, sehingga kehabisan gadis untuk
dimasukan menjadi permaisuri, terpaksa
mempersembahkan puterinya sendiri, bernama Tantri.
Sebab kebijaksanaan Tantri, yang tidak kunjung habis
dongengnya, raja sudah tidak sempat kawin lagi.
Dongeng yang terakhir yakni dongeng tentang Raja
Aridarma yang tidak mau menjawab pertanyaan
permaisurinya karena pantangan naga tidak boleh
memberitahukan ilmunya kepada orang lain yaitu dapat
mengerti perkataan binatang (Hadiwidjana, 1952: 20).

Terompet

Filsafat atau logika dalam gamelan Bali dimulai dengan
terciptanya bunyi, suara, nada, ritme, dan dilanjutkan
dengan hubungan antara gamelan dengan konsep
keseimbangan hidup orang Bali. Nada dalam gamelan
Bali mempunyai watak-watak tersendiri yang
dipengaruhi oleh watak para dewa serta unsur-unsur
lainnya yang terdapat pada setiap penjuru mata angin
yang disebut dengan Pangider Bhuana.

Konfigurasi interluking, di Sunda disebut carukan, di
Jawa disebut imbal.



Tawa-tawa

Tawa-tawa Ageng
Tawa-tawa Alit

Tawan karang

Tengah lemeng

Tetamburan

Teteg

Titi wanira
Thong-thong
Tri aksara

Tri guna

Tri Hita Karana

Tri kaya parisudha

Tri loka

Tri murti

Tri sakti

Triwangsa
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Nama instrumen di Bali fungsinya sebagai penjaga
irama, bentuk dan suaranya mirif dengan bende

Nama salah satu Instrumen pada gamelan Gong Bheri
Nama salah satu Instrumen pada gamelan Gong Bheri
Tawan Karang adalah hukum yang berisi hak istimewa
raja-raja Bali untuk menguasai dan merampas isi
muatan beserta penumpangnya dari kapal yang
terdampar.

Waktu menunjukan tepat tengah malam menjelang pagi
Nama motif lagu. Biasanya dipergunakan untuk iringan
pencak silat. Nama jenis tabuhan yang instrumen

pokoknya berupa tambur.

Nama instrumen kendang besar dalam gamelan Jawa
mirip seperti bedug

Nama upacara pemakaman pada masa Majapahit
Kentongan
Konsep tiga dimensi aksara antara ang, ong dan mang

Konsep tiga dimensi kegunaan antara satvam (sifat
baik), rajas (sifat loga) dan tamas (sifat malas)

Konsep keseimbangan dimensi tiga, yaitu hubungan
dengan Tuhan, hubungan manusia dengan manusia, dan
hubungan manusia dengan alam lingkungan.

Senantiasa menyatukan pikiran, ucapan, dan perbuatan.

Konsep tiga dunia antara bhur loka (dunia bawah),
bhuvah loka (dunia antara), svah loka (dunia atas

Konsep tiga dimensi antara

Konsep tiga dimensi kesaktian antara  Saraswati,
Laksmi dan Uma

Tiga kasta yaitu Brahmana, Ksatrya, dan Waisya



Trut

Tumpek Kerulut

Tumpek Landep

Tumpek Wayang

Usana Bali-Usana
Jawa

Wadon

Wage

Wage Sungsang
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Terompet

Upacara (odalan) yang diselenggarakan pada hari sabtu
wuku Klurut

Hari raya Tumpek Landep jatuh setiap Saniscara/hari
sabtu Kliwon wuku Landep, sehingga secara
perhitungan kalender Bali, hari raya ini dirayakan setiap
210 hari sekali. Tumpek Landep merupakan tonggak
penajaman, citta, budhi dan manah (pikiran). Dengan
demikian umat selalu berperilaku berdasarkan
kejernihan pikiran dengan landasan nilai - nilai agama,
sehingga mampu memilah dan memilih mana yang baik
dan mana yang buruk

Upacara (odalan) yang diselenggarakan pada hari sabtu
wuku wayang

Karya sastra yang menguraikan tentang agama dan
upacara dalam agama Hindu yang dikaitkan dengan
leluhur orang Bali, sebelum masa pemerintahan Raja
Dalem Samprangan (Kresna Kepakisan) dan juga
mengenai leluhur orang Bali yang datang dari
Majapahit. Dalam melaksanakan upacara agama Hindu
seorang pemangku yang bernama Sang Kul Putih
memahami benar kedudukan para Dewata Nawa Sanga
dan mampu mengundang para dewa itu untuk turun ke
bumi (Pura Besakih) guna menyaksikan segala upacara
yang dilakukan oleh umat Hindu. Selain itu ketika para
dewa memasuki badan Sang Kul Putih terjadilah trance
yang mengakibatkan lahirnya tari wewalen (sakral).
Diantara tari sakral itu termasuk berjenis-jenis tari
Rejang dan Baris Gede. Karya sastra ini dikarang pada
tahun 1485. Dalam Usana Bali-Usana Jawa juga
diuraikan panjang lebar mengenai kisah Raja
Mayadanawa, seorang raja yang sakti, namun lupa
melaksanakan upacara keagamaan, dan akhirnya
dikalahkan oleh Bhatara Indra (Bandem, 2013:287).

Perempuan

Nama hari dalam sistem perhitungan lima harian
(pancawara)

Jatuh pada hari wage berdasarkan perhitungan lima
harian (pancawara) pada minggu (wuku) sungsang.



Wangbang Wedeya

Wedhapradangga

Wirataparwa

Yajnya

Yoga yadnya

580

Sebuah versi cerita Panji yang dikarang di pulau Bali
sekitar abad XVII. Tokoh utama dari cerita ini adalah
Raden Makaradhwaja yang menjalin cinta dengan
kekasihnya bernama Galuh Warastrasari. Raden
Makaradhwaja adalah putra mahkota dari kerajaan
Jenggala dan Galuh Warastrasari adalah putri raja
kerajaan Daha. Dalam cerita ini tokoh Raden
Makaradhwaja digambarkan sebagai tokoh Arjuna,
tampan dan bagus parasnya seperti Bhatara Kamajaya
yang mempunyai kesaktian dan selalu unggul dalam
setiap peperangan. Dia juga menjadi tokoh pujaan
wanita dan sebaliknya dia juga pandai memikat putri-
putri yang menjadi kekasihnya. Galuh Warastrasari pun
tak ada bedanya dengan Dewi Subadra dalam cerita
Mahabharata. la memiliki kecantikan bagaikan Bhatari
Ratih dan digambarkan sebagai sosok yang
mengalahkan kecantikan para bidadari dari kahyangan.
Dia mencintai dan memiliki kasih sayang yang sangat
mendalam terhadap Raden Makaradhawaja (Bandem,
2013:287).

Buku tentang riwayat gamelan yang ditulis oleh R. Ng.
Pradjapangrawit, selesai ditulis tanggal 8 Mei 1944,
yang terdiri dari 4 bab.

Dikarang pada masa  pemerintahan  Raja
Dharmawangsa Teguh Anantawikrama di Jawa Timur
pada abad X. Merupakan parwa keempat, isinya
mengisahkan tentang penyamaran pandawa dan Dewi
Drupadi di Negara Wirata pada tahun ke-13 (Medera,
1986: 6).

Kurban suci

Persembahan atau Kurban suci dengan cara melakukan
tapa atau beryoga
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Kekawin Arjuna Wiwaha, dimuat pada jurnal Segara Widya, Jurnal Hasil-hasil
Penelitian Institut Seni Indonesia, Volume 3 No. 1 November 2015. Selanjutnya artikel
yang berjudul Jejak Instrumen Musik Dalam Kakawin Bharatayudha, dimuat dalam E
Jurnal Cutural Studies, S3 kajian Budaya Universitas Udayana, Volume 9 No. 2 Mei
2016. Artikel yang berjudul Gamelan Sistem Sepuluh Nada Dalam Satu Gembyang
Untuk Olah Kreativitas Karawitan Bali, dimuat pada Jurnal Pantun, Jurnal Program
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